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Keluarga adalah wadah pertama dan utama bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak. Orangtua mempunyai peran penting dalam membentuk sikap
keagamaan anak, membentuk sikap keagamaan anak telah ada sejak kecil, bahkan
dalam kandungan. Mengingat anak adalah generasi penerus dan merupakan tulang
punggung kemajuan bangsa dan negaranya dimasa akan datang, maka patutlah
orang tua membina akhlak anaknya sejak dini mungkin, sehingga kelak menjadi
manusia yang memiliki kepribadian yang baik.

Penelitian ini difokuskan pada permasalahan peran orangtua yang nikah
dini dalam menanamkan akhlak al-karimah kepada anak di Desa Linuh
Kecamatan Bungur Kabupaten Tapin dan problem-problem yang dihadapi
orangtua yang nikah dini dalam menamkan akhlak-al-karimah kepada anak.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran orangtua
yang nikah dini dalam menanamkan akhlak al-karimah kepada anak di Desa
Linuh Kecamatan Bungur Kabupaten Tapin dan problem-problem yang dihadapi
orangtua yang nikah dini dalam menamkan akhlak-al-karimah kepada anak.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang dilakukan dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pengumpulkan data penelitian ini
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Semua data yang
terkumpul diproses melalui reduksi, penyajian data dan verifikasi. Kemudian
untuk mengalisis data penulis menggunakan analisis diskriptif kualitatif dan
disimpulkan secara induktif. Subjek penelitian ini adalah 5 keluarga yang
melakukan pernikahan dini memiliki anak yang berusia 4-12 tahun.

Hasil penelitian diperoleh bahwa peran orangtua yang nikah dini dalam
menanakan akhlak al-karimah kepada anak di Desa Linuh Kecamatan Bungur
Kabupaten Tapin dapat dikatakan sebagian besar diantara mereka ada yang
mengajarkan, membimbing dan membina anak-anak mereka ada juga yang belum
mengajarkan, membimbing dan membina hal tersebut disebabkan latar belakang
pendidikan orangtua yang mana dalam penelitian ini empat responden berlatar
belakang sekolah dasar (SD/Sederajat) dan satu responden yang berlatar belakang
pendidikan SLTP, juga karena kesibukan mereka yang membuat waktu
berkumpul hanya sedikit. Meskipun demikian pada dasarnya mereka
memperhatikan pendidikan anaknya.



